BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuannya adalah untuk mengembangkan dan menggunakan model-model matematis teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam (Notoatmodjo, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Januari 2020. Penelitian ini dilaksanakan di UPT Puskesmas Fajar Mulia

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian yang dilakukan sesaat, artinya objek penelitian diamati hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap respnden untuk mengetahui hubungan antara variable independen dan variable dependen sehingga pengukurannya dilakukan secara bersama-sama (Notoadmodjo, 2010)

D. Subyek Peneltian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan dari objek yang di teliti (Notoatmodjo, 2010). Populasi yang diambil adalah pengunjung rawat inap dan rawat jalan Puskesmas Fajar Mulia bulan Desember tahun 2019 yaitu sebanyak 910 orang.

2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari objek yang akan diteliti dan dianggap dapat mewakili seluruh populasi (Notoadmodjo, 2010). Apabila jumlah populasi kurang dari 100 maka pengambilan sampel dilakukan dalam tenik total sampling atau semua populasi dijadikan sampel dalam penelitian. Untuk populasi lebih dari 100 maka pengambilan sampel dengan menggunakan presentase 10-25% (Arikunto, 2010). Sampel dalam penelitian ini menggunakan presentase sebesar 10% dari total populasi (910), sehingga total sampel dalam penelitian ini sebesar 91 orang.

a. Kriteria Inklusi
Kriteria Inklusi adalah kriteria atau ciri-ciri yang perlu dipenuhi oleh
setiap anggota populasi yang dapat diambil sebagai sampel
(Notoatmodjo, 2010). Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
1) Bersedia menjadi responden
2) Responden yang berkunjung ke Puskesmas Fajarmulia pertama kali atau lebih dari 1 kali
3) Responden yang sehat dan tidak dalam keadaan sakit

b. Kriteria Eksklusi
Kriteria Eksklusi adalah karakteristik atau ciri-ciri anggota populasi yang tidak dapat diambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010). Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah
1) Responden yang memiliki riyawat penyakit menular dan penyakit berat seperti TB, jantung 
2) Tidak bersedia menjadi responden

E. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau yang didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo, 2010). Dalam penelitian ini memiliki 2 (dua) Variabel. Variabel dependen yaitu Kepuasan dan Variabel independen yaitu pelayanan keperawatan.

F. Definisi Oprasional Variabel
	
No
	
Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Variabel dependen
	
	
	

	1.
	Pelayanan Rawat Inap
	Suatu layanan yang dibutuhkan oleh pasien atau konsumen serta mudah dijangkau
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner

	0 = memanfaatkan rawat inap (skor ≥mean)

1 = kurang memanfaatkan rawat inap (skor <mean)
	Nominal

	Variabel Independen
	
	
	

	2.
	Sarana
	Sarana Puskesmas sesuai dengan standar akreditasi
	Kuesioner
	Observasi
	0 = Lengkap (skor ≥mean 48,66)

1 = Kurang lengkap (skor  <mean 48,66)
	Nominal

	3
	Sikap Petugas
	Sikap petugas terhadap responden
	Kuesioner 
	Mengisi kuesioner
	0 = baik (skor ≥mean 37,18)

1 = kurang baik (skor <mean 37,18)
	Nominal

	4
	Pendidikan
	Pendidikan responden yang ditentukan berdasarkan ijazah terakhir
	Kuesioner 
	Mengisi kuesioner
	0 = Pendidikan Tinggi (SMA-Perguruan Tinggi)

1 = Pendidikan Dasar (SD-SMP)
	Ordinal




G. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melakukan pengamatan menggunakan kuesioner.
1. Validitas 
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukan alat ukur itu benar-benar mengukur apa yang diukur. Untuk mengetahui apakah kuisioner yang kita susun tersebut mampu mengukur apa yang hendak kita ukur, maka perlu diuji dengan uji kolerasi antara skors (nilai) tiap-tiap item (pertanyaan) dengan skors total kuesioner tersebut. (Notoadmodjo 2010). Dalam penelitian ini tidak melakukan uji validitas kuesioner, karena peneliti menggunakan instrument yang telah digunakan peneliti lain dalam penelitian. Kuesioner penelitian ini telah dilakukan salah satu mahasiswa Universitas Indonesia pada tahun 2017 dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan rawat inap Puskesmas Gresik dengan sampel 30 orang. Hasil uji validitas didapatkan nilai r hitung > r tabel (0,396).

2. Realibilitas 
       Reabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejumlah mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapar diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten atau tetap sama bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama, dengan menggunakan alat ukur yang sama (Notoadmodjo, 2010). Dalam penelitian ini tidak melakukan uji validitas kuesioner, karena peneliti menggunakan instrument yang telah digunakan peneliti lain dalam penelitian.
Kuesioner penelitian ini telah dilakukan salah satu mahasiswa Universitas Indonesia pada tahun 2017 dengan judul faktor-faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan rawat inap Puskesmas Gresik dengan sampel 30 orang. Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai cronbach alpha > r tabel (0,396).

H. Pengolahan Data
Menurut Notoatmodjo (2010), data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, pengolahan data dilakukan dengan editing, coding, entry data dan tabulating.

1. Editing
Setelah data terkumpul baik dari kuisioner ataupun hasil dari pengamatan secara langsung. Peneliti melakukan dan memeriksa ulang kelengkapan pengisian, kesalahan dan kelengkapan jawaban dari responden.
2. Coding
Peneliti melakukan pengkodingan dengan merubah data dalam bentuk huruf kedalam bentuk angka atau bilangan. Kode pada setiap responden untuk mempermudah peneliti dalam melakukan pengolahan data dan analisa data.
3. Processing
Peneliti melakukan proses analisa setelah semua data selesai sampai pengkodingan, selanjutnya dilakukan entry data untuk dianalisis. Seluruh data kuisioner di-entry dalam computer menggunakan program computer.

4. Cleaning
Peneliti melakukan pengecekan ulang dan pembersihan data-data sebelum pengolahan lebih lanjut untuk melihat kemungkinan adanya kesalahan dalam memberikan kode, membaca kode maupun kesalahan pada saat entry data sehingga data dapat dianalisis.
I. Analisa Data
Dalam penelitian ini menggunakan analisis Univariat dan Bivariat.
1. Analisa univariat
	Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan terhadap tiap variable dari hasil penelitian beruopa distribusi dan presentase dari tiap variable (notoadmodjo, 2010)

Rumus yang digunakan dalam analisa ini adalah :
            P = x 100%
Keterangan :
P : presentasi
F : frekuensi 
N : jumlah seluruh observasi
(Budiarto, 2010)
2. Analisa bivariat
	Untuk mengetahui antara variable dependen dan indepnden. Uji statistic yang digunakan yaitu chi-quare, dengan menggunkan tingkat kemaknaan sebesar 0,05 (nilai a : 0,05), apabila nilai p value <a maka kesimpulan bahwa ada hubungan bermakna antara variable dan diteliti (ho ditolak), sedangkan jika p value lebih besar a, maka tidak ada hubungan dari pengaruh antara variabelyang diteliti (ho diterima), menurut rianto 2010 rumus yang digunakan untuk menghitung x2 yaitu :

X2 = 
	
Keterangan :
X2 : nilai chi-square
fO : nilai observasi (frekuensi yang terjadi)
fe : nilai ekspektasi (frekuensi harapan)










